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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh orang tua
dalam mengantisipasi masalah seks bebas pada remaja di Desa Senuro Timur. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari fenomena anak remaja yang putus sekolah
akibat keterlibatan dalam perilaku seks bebas, sehingga harus menikah pada usia
dini padahal belum memiliki kesiapan secara mental maupun emosional. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orang tua di Desa Senuro Timur telah menerapkan berbagai
strategi dalam mengantisipasi masalah seks bebas pada remaja, antara lain dengan
menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, memberikan pendidikan yang tepat dan
berkelanjutan, serta membentuk karakter anak melalui pendekatan emosional dan
keteladanan dalam keluarga. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
pendidikan keluarga dan perlindungan remaja dari perilaku menyimpang.

Kata Kunci: Strategi Orang Tua, Seks Bebas, Remaja.

Xiii



Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

This study aims to determine the strategies implemented by parents in anticipating
the problem of free sex in adolescents in East Senuro Village. The background of
this study is the phenomenon of adolescents who drop out of school due to
involvement in free sex behavior, so they have to get married at an early age even
though they are not mentally or emotionally ready. The method used in this study is
a qualitative approach with data collection techniques in the form of observation,
interviews, and documentation. The results of the study indicate that parents in East
Senuro Village have implemented various strategies in anticipating the problem of
free sex in adolescents, including instilling religious values from an early age,
providing appropriate and continuous education, and shaping children s character
through an emotional approach and role models in the family. This study is expected
to contribute to the development of science, especially in the field of family
education and protecting adolescents from deviant behavior.

Keywords: Parental Strategies, Free Sex, Adolescents.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masa remaja atau sering disebut sebagai masa adolesens merupakan fase
transisi yang penting dalam perkembangan manusia, di mana individu beralih dari
masa kanak-kanak menuju dewasa. Fase ini ditandai dengan berbagai perubahan
yang kompleks, baik secara fisik, kognitif, sosial, emosional, maupun Bahasa
(Nabila, 2022). Menurut WHO, masa remaja biasanya berlangsung dari usia 10
hingga 19 tahun. Pada tahap ini, remaja mulai mencari identitas diri, membangun
hubungan sosial, dan mengeksplorasi berbagai aspek kehidupan, termasuk
seksualitas. Proses pencarian identitas ini sering kali disertai dengan rasa ingin tahu
yang tinggi, yang dapat mendorong mereka untuk terlibat dalam perilaku yang
berisiko, termasuk pergaulan bebas.

Pergaulan bebas di kalangan remaja menjadi isu yang semakin
mengkhawatirkan di Indonesia. Pergaulan bebas adalah perilaku manusia yang
menyimpang dan melanggar norma-norma agama dan tidak ada batasannya
(Mirwansyah dkk,. 2024). Bentuk-bentuk pergaulan bebas antara lain minum
minuman keras, memakai narkoba, tawuran, dan yang paling mengkhawatirkan
adalah melakukan hubungan seksual di luar pernikahan (seks bebas). Perilaku seks
bebas ini sering terjadi akibat lemahnya pengawasan orang tua, kurangnya
pendidikan moral dan agama, pengaruh teman sebaya, serta kemudahan akses
terhadap konten-konten negatif di media sosial.

Seks bebas di kalangan remaja dapat menimbulkan berbagai dampak serius,
baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Secara fisik, remaja yang melakukan
hubungan seksual di luar nikah berisiko mengalami kehamilan yang tidak
direncanakan dan tertular penyakit menular seksual seperti HIV/AID. Dari sisi
psikologis, mereka dapat mengalami tekanan mental, rasa bersalah, stres, hingga
depresi. Sedangkan dari segi sosial, dampaknya dapat berupa dijauhi lingkungan,
kehilangan kepercayaan diri, hingga kehilangan kesempatan untuk melanjutkan

pendidikan.
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Salah satu dampak yang paling umum dan nyata dari seks bebas adalah
terjadinya kehamilan di luar nikah. Dalam banyak kasus, kehamilan yang tidak
direncanakan ini mendorong remaja untuk menikah pada usia muda sebagai bentuk
penyelesaian sosial, meskipun mereka belum siap secara mental, emosional,
maupun ekonomi. Kondisi ini sering kali menyebabkan remaja, terutama
perempuan, harus berhenti sekolah untuk menjalani peran sebagai istri dan ibu di
usia yang masih sangat muda. Hal ini tidak hanya menghambat pendidikan mereka,
tetapi juga berpotensi memperburuk masa depan dan kualitas hidup mereka.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pernikahan dini masih menjadi salah satu
konsekuensi dari perilaku seks bebas yang dilakukan remaja. Menurut Kepala
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), dr. Hasto
Wardoyo, angka pernikahan dini di Indonesia memang mengalami penurunan
dalam satu dekade terakhir, yaitu dari 40 menjadi 26 per 1.000 penduduk. Meskipun
demikian, angka tersebut masih tergolong tinggi dan tetap memerlukan perhatian
serius. Usia rata-rata perempuan menikah saat ini memang meningkat menjadi 22
tahun, yang merupakan perkembangan positif. Namun, data BKKBN juga
menunjukkan bahwa sekitar 50% remaja perempuan dan 70% remaja laki-laki telah
melakukan hubungan seksual pada usia 15-19 tahun. Fakta ini mengindikasikan
bahwa perilaku seks bebas masih tinggi di kalangan remaja dan menjadi salah satu
penyebab utama terjadinya kehamilan di luar nikah dan pernikahan usia dini

(Detik.com, diakses pada 5 April 2025 dari https://www.detik.com/jabar/berita/d-

7479187/bkkbn-ungkap-tren-pernikahan-dini-turun-tapi-angka-seks-remaja-

meningkat).

Fenomena seks bebas di kalangan remaja tidak hanya terjadi di kota-kota besar,
tetapi juga mulai merambah ke wilayah pedesaan. Salah satu contohnya dapat
ditemukan di Desa Senuro Timur, di mana perilaku seks bebas menjadi salah satu
isu sosial yang cukup mendapat perhatian dari masyarakat, terutama para orang tua.
Seks bebas dipandang sebagai ancaman serius terhadap masa depan generasi muda
karena dapat berdampak buruk terhadap pendidikan, moral, dan kehidupan sosial
remaja. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Desa Senuro

Timur serta observasi di lapangan, diketahui bahwa sekitar tiga tahun yang lalu,
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perilaku menyimpang di kalangan remaja cukup sering terjadi. Salah satu bentuk
yang cukup mencolok adalah kebiasaan remaja laki-laki dan perempuan yang
sering berduaan di tempat sepi, seperti di dalam hutan pada malam hari, tanpa
pengawasan orang dewasa. Kondisi ini tentu sangat mengkhawatirkan karena
membuka peluang terjadinya tindakan-tindakan yang melanggar norma agama dan
adat setempat.

Lebih lanjut, kepala desa mengungkapkan bahwa hampir setiap tahun terdapat
kasus anak yang harus putus sekolah, karena harus menikah pada usia dini.
Pernikahan dini tersebut umumnya terjadi akibat hubungan yang tidak sehat antara
sesama remaja, yang berawal dari kurangnya pengawasan serta lemahnya
pembinaan karakter dari lingkungan terdekat mereka, khususnya keluarga. Hal ini
menjadi bukti bahwa seks bebas bukan hanya merusak moral, tetapi juga
menghambat pendidikan dan masa depan anak-anak di Desa Senuro Timur.

Namun, dalam beberapa tahun terakhir ini, fenomena seks bebas di Desa Senuro
Timur mulai menunjukkan penurunan. Hal ini merupakan hasil dari peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya peran keluarga, terutama orang tua, dalam
membina dan mengawasi anak-anak mereka. Para orang tua mulai lebih aktif dalam
memantau aktivitas harian anak, memberikan pendidikan agama, serta
menyampaikan nasihat-nasihat tentang pentingnya menjaga pergaulan yang sehat.
Selain itu, adanya kerja sama antara tokoh masyarakat, pihak sekolah, dan lembaga
keagamaan juga turut memperkuat upaya pencegahan terhadap seks bebas di
kalangan remaja.

Sebagai pihak yang paling dekat dengan anak, orang tua memegang peranan
yang sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian anak sejak dini
(Nur & Malli, 2022). Melalui kasih sayang, keteladanan, dan komunikasi yang baik,
orang tua dapat menanamkan nilai-nilai moral, etika, serta pemahaman tentang
batasan dalam bergaul. Dengan pendekatan pengasuhan yang tepat, anak-anak
dapat tumbuh menjadi pribadi yang kuat secara spiritual, emosional, dan sosial,
sehingga mampu menolak ajakan atau pengaruh negatif dari lingkungan sekitarnya.
Upaya ini menjadi salah satu faktor penting dalam mengantisipasi serta menekan

terjadinya pergaulan bebas di kalangan remaja, khususnya di Desa Senuro Timur.
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Penelitian yang dilakukan oleh Marlina (2021) juga menunjukkan bahwa pola
asuh yang diterapkan oleh orang tua berpengaruh signifikan terhadap perilaku
remaja. Remaja yang mendapatkan pengawasan dan bimbingan yang baik dari
orang tua cenderung lebih mampu mengontrol diri dan menghindari perilaku seks
bebas. Dengan demikian, peran orang tua sebagai pendidik utama di lingkungan
keluarga menjadi salah satu kunci penting dalam mencegah terjadinya seks bebas.

Berdasarkan berbagai fakta dan kondisi yang terjadi di Desa Senuro Timur,
dapat disimpulkan bahwa seks bebas merupakan permasalahan sosial yang cukup
serius dan memerlukan perhatian dari berbagai pihak. Salah satu elemen kunci
dalam upaya pencegahan pergaulan bebas adalah keluarga, khususnya orang tua
sebagai pendidik utama dalam lingkungan rumah. Orang tua memiliki tanggung
jawab besar dalam membimbing, mengarahkan, dan membentengi anak-anak
mereka agar tidak terjerumus ke dalam perilaku menyimpang. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai strategi
yang diterapkan oleh orang tua dalam mengantisipasi masalah seks bebas pada
remaja di Desa Senuro Timur.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu bagaimana strategi yang diterapkan oleh orang tua dalam mengantisipasi
masalah seks bebas pada remaja di Desa Senuro Timur?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh
orang tua dalam mengantisipasi masalah seks bebas pada remaja di Desa Senuro
Timur
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk peneliti
selanjutnya mengenai strategi orang tua dalam mengantisipasi masalah seks bebas

pada remaja. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi pada
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pengembangan ilmu pengetahuan dan mendukung program studi pendidikan

masyarakat khususnya pada mata kuliah pendidikan keluarga.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pemahaman mengenai strategi yang dapat diterapkan dalam membimbing,
mengawasi, dan mendidik remaja agar terhindar dari perilaku seks bebas.
Melalui penelitian ini, orang tua diharapkan lebih sadar akan pentingnya
menanamkan nilai-nilai agama, memberikan pendidikan yang tepat, dan
membentuk keperibadian anak.

1.4.2.2 Bagi pemerintah setempat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam merancang kebijakan dan program pembinaan
keluarga serta remaja. Pemerintah dapat memanfaatkan temuan ini untuk
menyelenggarakan penyuluhan, pelatihan, parenting, serta kegiatan-
kegiatan edukatif yang mendukung peran keluarga dalam menciptakan
lingkungan sosial yang sehat dan kondusif bagi tumbuh kembang remaja.

1.4.2.3 Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

memperluas wawasan berdasarkan pengalaman yang ditemui di lapangan.
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